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Abstract

This research aims to determine the effect of perceived organizational
support on the creativity of intern employees through work engagement as a
mediating variable for intern employees at PT. Pelabuhan Indonesia. This
research method uses quantitative research methods. The sampling
technique used is proportionate random sampling with a total sample of 200
intern employees. The model in this study uses an analytical technique with
Structural Equation Modeling (SEM) path analysis and uses the Partial
Least Square (PLS) version of SmartPLS 4.0. Based on the results of the
study, it shows that perceived organizational support has a significant direct
effect on creativity, perceived organizational support has a significant direct
effect on work engagement, work engagement has a significant direct effect
on creativity and perceived organizational support has a significant indirect
effect on creativity through work engagement.

Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh perceived
organizational support terhadap kreativitas karyawan magang melalui
keterlibatan kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan magang di PT.
Pelabuhan Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu proportional random sampling
dengan sampel sebanyak 200 karyawan magang. Model dalam penelitian
menggunakan teknik analisis dengan analisis jalur Structrural Equation
Modeling (SEM) dan menggunakan bantuan Partial Least Square (PLS)
versi SmartPLS 4.0. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
perceived organizational support berpengaruh langsung signifikan terhadap
kreativitas, perceived organizational support berpengaruh langsung
signifikan terhadap Kketerlibatan kerja, Kketerlibatan kerja berpengaruh
langsung signifikan terhadap kreativitas dan perceived organizational
support berpengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap kreativitas
melalui keterlibatan kerja.
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PENDAHULUAN
Dipicu oleh kemajuan pesat dalam teknologi informasi, otomatisasi, robotika dan

kecerdasan buatan, persaingan global pada setiap bidang kerja tidak dapat terelakkan. Sinergi
yang tepat diperlukan untuk mengatasi setiap tantangan yang muncul akibat perubahan dan
perkembangan yang terus terjadi dalam bidang ekonomi, sosial dan teknologi. Di era
persaingan global ini, segala perkembangan yang terjadi setiap waktunya telah menimbulkan
tantangan bagi organisasi dan menuntut sumber daya manusia (SDM) untuk menjadi kreatif.
Kreativitas SDM dituntut untuk terus berkembang dalam setiap situasi, agar SDM dapat
tumbuh dan mengembangkan kualitas dirinya dalam pekerjaan sehingga dapat mengatasi
kesulitan dalam persaingan.

Sumber Daya Manusia adalah asset yang perlu diperhatikan oleh perusahaan,
dengan mempertahankan dan meningkatkan perkembangan SDM dalam perusahaan dapat
menentukan kelangsungan hidup perusahaan. Perlu adanya pengelolaan yang baik pada SDM
dalam suatu perusahaan untuk memaksimalkan kontribusi dan kreativitas yang dapat
diberikan SDM kepada perusahaannya. Tanpa adanya kekuatan dan komitmen dari SDM
pada perusahaan, perusahaan tidak dapat menghasilkan hasil bisnis yang optimal, mencapai
tujuan organisasi, atau memenuhi tujuan keuangannya melalui kreativitas yang dihasilkan
oleh SDM. SDM yang berkomitmen dan bersedia melibatkan dirinya dalam pekerjaan dapat
membantu perusahaan dalam menghadapi tantangan persaingan global antar para pelaku
usaha.

Berdasarkan data Majalah Fortune Indonesia pada pendapatan tahun fiskal 2022
tersebut, PT. Pelabuhan Indonesia (Pelindo) berhasil mencapai peringkat ke-10 yang
mencatatkan bahwa adanya peningkatan pertumbuhan pendapatan dari tahun sebelumnya
yang telah berhasil diraih oleh PT. Pelabuhan Indonesia yang menandakan pendapatan
minimal yang dihasilkan oleh perusahaan yang terdapat dalam daftar Fortune Indonesia
senilai lebih dari Rp. 32,01 triliun (Databoks.katadata.co.id, 2022). Untuk meningkatkan
keberhasilan perusahaan, SDM yang dimiliki harus mempunyai keinginan untuk terlibat
dengan perusahaan dan SDM harus memiliki kreativitas dalam pekerjaannya.

Dilihat dari situasi saat ini, dimana tingkat pengangguran masih tinggi untuk
SDM yang termasuk ke dalam usia angkatan kerja. Berdasarkan pengertian usia angkatan
kerja dari Badan Pusat Statistik (BPS), Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah
penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun
sementara tidak bekerja dan pengangguran (Bps.go.id, 2023). Sedangkan berdasarkan data
Badan pusat Statistik, besaran pengangguran di tahun 2022 dari kelompok usia 20-24 tahun
yakni 2,54 juta orang yang setara dengan 30,12% dari total pengangguran nasional
(Investor.id, 2022). Dalam kelompok usia ini merupakan kelompok usia untuk fresh graduate
lulusan S1 dan D3. Dikutip dari data Kompas, salah satu alasan lulusan S1 dan D3 banyak
menganggur karena kurangnya pengalaman bekerja sebelumnya (Kompas.com, 2022). Cara
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mengatasi pengangguran untuk lulusan S1 dan D3 dengan melakukan kegiatan magang di
dalam suatu Perusahaan

Karyawan sebagai salah satu sumber daya yang ada di suatu perusahaan memiliki
peran penting dalam sukses tidaknya perusahaan tersebut dalam termasuk juga karyawan
magang. PT. Pelabuhan Indonesia memberikan kesempatan bekerja dengan membuka
lowongan magang bagi yang sudah lulus mahasiswa ataupun masih kuliah untuk mahasiswa
S1, D4 dan D3. Pada penelitian ini dilakukan untuk mencari apakah setelah menyelesaikan
kegiatan magangnya, karyawan magang dapat mengetahui dukungan apa saja yang diberikan
perusahaan untuk membuat karyawan magang menjadi kreatif dalam pekerjaannya dan mau
terlibat dalam setiap kegiatan Perusahaan.

Sebuah survei terhadap karyawan magang di PT. Pelabuhan Indonesia pada tahun
2023 memperlihatkan bahwa karyawan magang belum memiliki kreativitas dalam bekerja
dan tidak dapat menciptakan ide baru dalam bekerja selama magang sehingga diperoleh hasil
pra riset sebesar 82% dan karyawan magang yang sudah memiliki kreativitas dalam bekerja
diperoleh sebesar 18%. Dari hasil tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa selama magang di
PT. Pelabuhan Indonesia, karyawan magang belum memiliki inisiatif dan kreativitas dalam
bekerja sehingga kinerja yang ditunjukkan selama magang belum maksimal. Maka perlunya
penelitian dilakukan untuk menguji beberapa faktor yang dapat meningkatkan kreativitas
karyawan magang.

Berdasarkan hasil survei dari 50 responden karyawan magang PT Pelabuhan
Indonesia menyatakan bahwa faktor terkecil yang mempengaruhi tingkat kreativitas
karyawan magang adalah kurangnya rasa percaya diri diperoleh sebesar 68%. Berdasarkan
pra riset nilai terkecil kedua yang mempengaruhi tingkat kreativitas karyawan magang adalah
banyaknya pekerjaan menyebabkan stress kerja karyawan magang dengan presentase
diperoleh sebesar 76%. Selanjutnya berdasarkan pra riset, presentase paling tertinggi adalah
tidak adanya dukungan dari atasan dengan presentase jawaban “YA” sebesar 92%. Hal ini
menyatakan bahwa berdasarkan hasil pra riset, faktor tertinggi yang mempengaruhi tingkat
kreativitas karyawan magang adalah tidak adanya dukungan dari atasan.

Berdasarkan hasil survei dari 50 responden karyawan magang PT Pelabuhan
Indonesia menyatakan bahwa faktor terkecil yang mendukung kreativitas karyawan magang
adalah kepribadian yang diperoleh sebesar 74%. Berdasarkan pra riset nilai terkecil kedua
yang mendukung kreativitas karyawan magang adalah persaingan ketat dengan presentase
diperoleh sebesar 90%. Selanjutnya berdasarkan pra riset, presentase paling tertinggi adalah
dengan presentase jawaban “YA” sebesar 92%. Hal ini menyatakan bahwa berdasarkan hasil
pra riset, faktor tertinggi yang mendukung kreativitas karyawan magang adalah keterlibatan
kerja.

Dalam penelitian yang dilakukan Ali (2020) pada desainer yang bekerja di
Surabaya, hasil temuan penelitiannya menyatakan bahwa perceived organizational support
tidak mempengaruhi kreativitas. Adapun hasil pengujian dari Wahyuni (2019) yang
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mengatakan bahwa perceived organizational support tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap employee engagement. Maka dari itu, hasil yang diperoleh dari penelitian belum
komprehensif dan masih terbatas dalam meneliti dan mengeksplorasi hubungan antara
perceived organizational support, employee engagement dan Kreativitas karyawan.

Berdasarkan penjelasan tentang fenomena diatas, di dalam penelitian ini akan
mempertanyakan pengaruh perceived organizational support terhadap tingkat kreativitas
karyawan magang. Adapun keterlibatan kerja yang dapat menjadi faktor pendukung yang
positif untuk mendorong kreativitas karyawan magang sehingga dalam prosesnya karyawan
magang dapat menjadi kreatif. Selain latar belakang yang telah dijabarkan, bagi peneliti yang
juga merupakan karyawan magang di PT. Pelabuhan Indonesia, penelitian ini penting
dilakukan untuk menyampaikan kontribusi pentingnya kreativitas karyawan magang untuk
PT. Pelabuhan Indonesia yang didukung melalui dukungan atasan dan keterlibatan karyawan
magang untuk meningkatkan produktivitas Perusahaan.

Berdasarkan fenomena dan pentingnya penelitian ini bagi peneliti maka penelitian
ini akan menguji pengaruh signifikasi dari dukungan organisasi terhadap Kkreativitas
karyawan magang melalui keterlibatan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Pelabuhan
Indonesia. Dengan demikian peneliti mengusung judul “Pengaruh Perceived Organizational
Support terhadap Kreativitas Karyawan Magang melalui Keterlibatan Kerja”

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menggunakan angka, bilangan dan statistikuntuk
mengukur hubungan antar variabel yang hipotesisnya akan diuji (Firmansyah et al., 2021).
Dengan pengaplikasian pendekatan dan metode penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
keterkaitan antara variabel yang diteliti pada PT. Pelabuhan Indonesia. Adapun metode yang
digunakan dalam pengambilan sampel di penelitian ini adalah metode survey. Metode survey
dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data sebagai instrumen
penelitian (Adiyanta, 2019).

Menurut Nurrahmah dkk (2021), Pendekatan pengambilan sampel yang
digunakan untuk pertimbangan dan tujuan tertentu termasuk ke dalam probability sampling.
Pendekatan sampling yang digunakan dalam penelitian ini yakni proportionate random
sampling. Proportionate random sampling menurut Berndt (2020) adalah teknik yang
diguanakan jika populasi di dalam penelitian tidak homogen dan proporsional. Sampel yang
digunakan dalam penelitian berjumlah 200 karyawan magang dengan pengambilan
berdasarkan rumus slovin dengan error tolerance sebesar 5%.

Proses pengumpulan data melalui penyebaran angket dan kuesioner. Setiap
indikator variabel diukur menggunakan skala likert dengan skor 1 (satu) sampai dengan 5
(lima) dengan ketentuan : (1) Sangat Tidak Setuju = Skor 1, (2) Tidak Setuju = Skor 2, (3)
Setuju = Skor 3, dan (4) Sangat Setuju = Skor 5.
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Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data SEM (Structural Equation Model) menggunakan SmartPLS 4. Partial Least Square
(PLS) adalah suatu teknik prediktif yang bisa menangani banyak variabel independen, bahkan
sekalipun terjadi multikolinieritas di antara variabel-variabel tersebut (Juliandi, 2018). Teknik
analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah yakni, inner model, outer model dan uji
hipotesis.

HASIL PENELITIAN
Outer Model
Uji Reliabilitas Indikator

Uji reliabilitas indikator bertujuan untuk mengukur apakah suatu indikator valid
dan reliabel atau tidak dengan melihat nilai outer loading. Nilai outer loading harus > 0,7.
Semakin tinggi nilai outer loading maka semakin reliabel indikator tersebut. Dari hasil
perhitungan dapat ditunjukkan bahwa nilai outer loading factor pada setiap indikator
Perceived Organizational Support, Kreativitas dan Keterlibatan Kerja memiliki nilai > 0,7,
maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan indikator pada penelitian valid dan reliabel.

Uji Internal Consistency Reliability
Pengujian Internal Consistency Reliability diukur dengan menggunakan
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa
akurat indikator mengukur konstruknya. Composite Reliability harus bernilai > 0,7 maka
dikatakan memiliki reliabilitas yang baik. Berikut hasil Composite Reliability pada penelitian.
Tabel 1. Composite Reliability

Composite Reliability
Keterlibatan Kerja (2) 0.957
Kreativitas (Y) 0.959
Perceived Organizational Support 0.943
(X)

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2023)

Berdasarkan hasil uji diatas dapat diketahui bahwa nilai variabel Keterlibatan
Kerja (Z) sebesar 0,957 kemudian variabel Kreativitas (YY) sebesar 0.959, serta variabel
Perceived Organizational Support (X) sebesar 0,943. Hasil ketiga variabel tersebut
menyimpulkan bahwa ketiganya dinyatakan reliabel dalam penelitian.
Selanjutnya pengujian Cronbach Alpha yang harus bernilai > 0,7. Berikut hasil
Cronbach’s Alpha pada penelitian :
Tabel 2. Cronbach’s Alpha
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Cronbach’s Alpha
Keterlibatan Kerja (2) 0.951
Kreativitas (Y) 0.954
Perceived Organizational Support 0.934
(X)

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2023)

Berdasarkan hasil penelitian Cronbach’s Alpha diatas dapat diketahui bahwa nilai
Keterlibatan Kerja (Z) sebesar 0.951, kemudian Kreativitas (Y) sebesar 0.954, dan Perceived
Organizational Support (X) sebesar 0,934. Ketiga variabel penelitian ini memiliki nilai > 0,7,
sehingga termasuk kedalam penelitian yang reliabel.

Uji Validitas Konvergen
Pengujian validitas konvergen di nilai dengan menggunakan Average Variance
Extracted (AVE). Nilai AVE harus 0,5 maka dapat dikatakan validitas secara konvergen.
Berikut merupakan nilai AVE pada penelitian:
Tabel 3. Nilai AVE (Average Variance Extracted)

Average Variance Extracted
(AVE)
Keterlibatan Kerja (2) 0.651
Kreativitas (Y) 0.663
Perceived Organizational 0.581
Support (X)

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2023)

Berdasarkan hasil pada tabel diatas diketahui bahwa nilai AVE pada variabel
Keterlibatan Kerja (Z) sebesar 0,651, kemudian pada variabel Kreativitas (Y) sebesar 0.663
dan pada variabel Perceived Organizational Support (X) sebesar 0,581. Dapat disimpulkan
bahwa ketiga nilai variabel dinyatakan valid.

Uji Validitas Diskriminan

Pada pengujian validitas diskriminan diukur dengan menggunakan nilai Cross
Loading. Uji validitas diskriminan dimaksudkan untuk melihat apakah nilai loading pada
suatu konstruk lebih besar atau lebih kecil dari konstruk lainnya. Nilai loading suatu konstruk
harus lebih besar dari konstruk lainnya sehingga dapat dinyatakan sebagai pengukur yang
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baik. Berdasarkan hasil pada tabel di atas diketahui bahwa nilai cross loadings setiap masing-
masing indikator vyaitu Keterlibatan Kerja (KK), Kreativitas (K) dan Perceived
Organizational Support (POS) memiliki nilai yang lebih besar dibanding nilai loading
konstruk lainnya. Maka hal ini dapat menjelaskan bahwa indikator tersebut merupakan
pengukur yang baik.

Inner Model
Variance Inflation Factor (VIF)

Pengujian VIF dilakukan untuk mengevaluasi apakah adanya kolinearitas antar
variabel. Nilai VIF harus < 10,00 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas. Dari hasil
pengujian bahwa setiap variabel Keterlibatan Kerja, Kreativitas dan Perceived
Organizational Support memiliki nilai < 10,00, maka disimpulkan bahwa model penelitian
ini tidak terdapat masalah multikolinearitas

Koefisien Determinasi (R?)

R-square digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen
dalam mempengaruhi variabel dependen. R-square pada Keterlibatan Kerja (Z) sebesar 0,496
menandakan bahwa Perceived Organizational Support (X) mampu memberikan penjelasan
terhadap Keterlibatan Kerja sebesar 49,6%. Maka model tersebut adalah lemah. Adapun R-
Square pada Kreativitas (Y) sebesar 0,704 menandakan bahwa Perceived Organizational
support (X) dan Keterlibaran Kerja (Z) mampu memberikan penjelasan terhadap Kreativitas
debesar 70,4%. Maka model tersebut adalah sedang.

Effect Size (f?)

Nilai f2 dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel
dependen dan independen. Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Kreativitas sebesar 0,075
yang berarti bahwa efeknya kecil. Lalu pengaruh Perceived Organizational Support terhadap
Keterlibatan Kerja sebesar 0,984 yang berarti bahwa efeknya besar. Adapun pengaruh
Perceived Organizational Support terhadap Kreativitas sebesar 0,782 yang berarti efeknya
besar.

Uji Hipotesis
Direct Effect
Tabel 4 Path Coefficients

Original Sample Standard Deviation | T Statistics P

Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV|) | Values

Keterlibatan 0.210 0.218 0.097 2.166 0.030
Kerja (2) ->
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Kreativitas (Y)

Perceived 0.704 0.706 0.045 15.507 0.000
Organizational
Support (X) ->
Keterlibatan
Kerja (2)

Perceived 0.678 0.671 0.087 7.762 0.000
Organizational
Support (X) ->
Kreativitas (Y)

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2023)

H1 : Perceived Organizational Support Berpengaruh Langsung terhadap Kreativitas
Pada hasil pengujian pengaruh langsung H1 menunjukan nilai tsatistik Sebesar

7,762 > 1,96 serta nilai P-Values 0,000 < 0,050. Hal ini membuktikan bahwa Perceived

Organizational Support berpengaruh langsung signifikan terhadap Kreativitas.

H2 : Perceived Organizational Support Berpengaruh Langsung terhadap Keterlibatan
Kerja

Pada hasil pengujian pengaruh langsung H2 menunjukan nilai tsaistik Sebesar
15,507 > 1,96 serta nilai P-Values 0,000 < 0,050. Hal ini membuktikan bahwa Perceived
Organizational Support berpengaruh langsung terhadap Keterlibatan Kerja.

H3 : Keterlibatan Kerja Berpengaruh Langsung terhadap Kreativitas

Pada hasil pengujian pengaruh langsung H3 menunjukan nilai tsatistik Sebesar
2,166 > 1,96 serta nilai P-Values 0,030 < 0,050. Hal ini membuktikan bahwa Keterlibatan
Kerja Berpengaruh Langsung terhadap Kreativitas.

Indirect Effect
Analisis Indirrect Effect bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi
Tabel 5 Indirect Effect

Original Sample Standard T Statistics P
Sample Mean (M) Deviation (|O/STDEV]|) | Values
©) (STDEV)
Perceived 0.148 0.156 0.075 1.987 0.047
Organizational
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Support (X) ->
Keterlibatan

Kerja (2) ->
Kreativitas (Y)

Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2023)

Berdasarkan hasil pengujian indirect effect di atas diperoleh tstatisik 1,987 > 1,96
dan P-Values 0,047 < 0,05. Hal ini memberikan kesimpulan dimana Perceived
Organizational Support berpengaruh secara signifikan terhadap Kreativitas melalui variabel
Keterlibatan Kerja.

PEMBAHASAN

Hasil analisis pada penelitian ini diketahui bahwa perceived organizational
support berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kreativitas. Berdasarkan pengujian
path coefficient diperoleh t statistik sebesar 7,762 > 1,96, lalu pada hasil P-Values sebesar
0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian path coefficient menunjukkan bahwa variabel
perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas.
Dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai perceived organizational support karyawan
magang PT. Pelabuhan Indonesia, maka akan semakin tinggi nilai kreativitas. Dari hasil
tersebut membuktikan bahwa hipotesis Perceived Organizational Support berpengaruh
langsung terhadap Kreativitas atau H1 pada penelitian ini diterima.

Hal ini relevan dengan beberapa hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Suifan
et al (2019), Li Zhang et al (2019), Saether (2019), Ali (2020). Dari penelitian-penelitin
tersebut ditunjukkan bahwa semakin tinggi perceived organizational support pada karyawan
magang maka akan semakin tinggi pula kreativitas yang ditunjukkan karyawan magang saat
bekerja. Perceived organizational support yang merupakan persepsi yang muncul untuk
mengintegrasikan, mengatur dan menyebarluaskan emosi positif pada diri karyawan sehingga
dapat bekerja secara efektif dan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
perceived organizational support pada karyawan magang maka akan memunculkan emosi
positif yang berpengaruh meningkatkan kreativitas di dalam diri karyawan magang.

Hasil analisis pada penelitian ini diketahui bahwa perceived organizational
support berpengaruh langsung dan signifikan terhadap keterlibatan kerja. Berdasarkan
pengujian path coefficient diperoleh tsatistik Sebesar 15,507 > 1,96, lalu pada hasil P-Values
sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian path coefficient menunjukkan bahwa
variabel perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterlibatan kerja. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai perceived organizational
support karyawan magang PT. Pelabuhan Indonesia, maka akan semakin tinggi nilai
keterlibatan kerjanya. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis Perceived
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Organizational Support berpengaruh langsung terhadap Keterlibatan Kerja atau H2 pada
penelitian ini diterima.

Hal ini relevan dengan beberapa hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Shi &
Gordon (2020), Coo et al (2021), Bhutto et al (2021), Jin & Tang (2021). Dari hasil-hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi perceived organizational support
pada karyawan magang maka akan semakin tinggi pula keterlibatan kerja yang ditunjukkan
karyawan magang selama bekerja. Perceived organizational support menjadi salah satu
faktor yang memperkuat penilaian emosional dan kognitif karyawan terhadap organisasi,
pekerjaan dan rasa keterlibatan karyawan. Karyawan dengan perceived organizational
support yang tinggi cenderung menunjukkan keterlibatan kerja mereka melalui ketahanan,
dedikasi, dan kesejahteraan diri.

Hasil analisis pada penelitian ini diketahui bahwa keterlibatan kerja berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap kreativitas. Berdasarkan pengujian path coefficient
diperoleh tsatistik sebesar 2,166 > 1,96, lalu pada hasil P-Values sebesar 0,03 < 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian path coefficient menunjukkan bahwa variabel keterlibatan kerja.
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi
nilai keterlibatan kerja. karyawan magang PT. Pelabuhan Indonesia, maka akan semakin
tinggi nilai kreativitas yang dimiliki oleh karyawan magang. Dari hasil tersebut membuktikan
bahwa hipotesis Keterlibatan Kerja berpengaruh langsung terhadap Kreativitas atau H3 pada
penelitian ini diterima.

Hal ini relevan dengan beberapa hasil penelitian lain yang telah dilakukan oleh
Azim et al (2019), Ismail et al (2019), Rasheed et al (2020), Tantawy et al (2021).
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut ditunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan
kerja yang ada pada diri karyawan maka akan semakin tinggi pula tingkat kreativitas di dalam
diri karyawan. Tingkat keterlibatan kerja sangat terikat dengan tingkat kreativitas karyawan,
seseorang dengan rasa keterlibatan kerja yang tinggi mampu untuk memunculkan berbagai
cara dalam menghadapi kesulitan dan permasalahan dilingkungan kerjanya termasuk masalah
kreativitas dalam bekerja.

Hasil analisis pada penelitian ini diketahui bahwa perceived organizational
support berpengaruh tidak langsung dan signifikan terhadap kreativitas melalui keterlibatan
kerja. Berdasarkan pengujian indirect effect diperoleh tsatistik Sebesar 1,987 > 1,96 lalu pada
hasil P-Values sebesar 0,047 < 0,05. Adapun berdasarkan hasil pengujian path coefficient
menunjukkan bahwa variabel perceived organizational support berpengaruh tidak langsung
secara positif dan signifikan terhadap kreativitas melalui keterlibatan kerja. Dari pemaparan
hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis Perceived Organizational Support berpengaruh
tidak langsung terhadap Kreativitas melalui keterlibatan kerja atau H4 pada penelitian ini
diterima.

Hal ini relevan dengan beberapa hasil penelitian lain yang dilakukan oleh
Rasheed et al (2020), Bhutto et al (2021) dan Shi & Gordon (2020). Keterlibatan kerja
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memiliki potensi yang tinggi dalam memotivasi karyawannya untuk bekerja secara kreatif
dengan adanya timbal balik berupa perceived organizational support dari organisasinya.
Ketika karyawan merasa dihargai dan diberikan perceived organinizational support yang
cukup, maka hal tersebut meningkatkan keterlibatan kerja di dalam diri karyawannya dan
meningkatkan pemahaman karyawan mengenai kemampuan mereka mengelola dirinya
termasuk mengelola kreativitas di dalam dirinya saat bekerja.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh perceived
organizational support terhadap kreativitas melalui keterlibatan kerja pada Karyawan
Magang PT. Pelabuhan Indonesia menggunakan analisis Structural Equation Model (SEM)
melalui SmartPLS 4.0, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh secara langsung yang positif dan signifikan antara Perceived
organizational support (X) terhadap kreativitas (Y).
2. Terdapat pengaruh secara langsung yang positif dan signifikan antara Perceived
organizational support (X) terhadap keterlibatan kerja (2).
3. Terdapat pengaruh secara langsung yang positif dan signifikan antara Keterlibatan
kerja (Z) terhadap kreativitas (Y).
4. Terdapat pengaruh secara tidak langsung yang positif dan signifikan antara perceived
organizational support (X) terhadap kreativitas (YY) melalui keterlibatan kerja (2)
sebagai variabel intervening.

SARAN

Peneliti dapat memberikan beberapa saran untuk penelitian lanjutan mengenai variabel-

variabel yang ada di penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif variabel
perceived organizational support terhadap kreativitas melalui keterlibatan kerja.
Peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa, disarankan untuk
menganalisis pengaruh variabel-variabel lainnya yang diprediksi juga dapat
mempengaruhi kreativitas.

2. Jika peneliti selanjutnya ingin mengambil variabel yang sama, maka disarankan untuk
meningkatkan kualitas penelitian dengan menyempurnakan hasil penelitian ini dengan
penelitian terdahulu, dengan cara menambah jumlah sampel dan mengganti objek
penelitian yang sekiranya dapat mempengaruhi hasil penelitian agar hasil penelitian
yang akan datang lebih variatif.

3. Peneliti selanjutnya dapat mencoba meneliti karyawan lain misalnya di lingkungan
PT. Pelabuhan Indonesia. Masih ada karyawan organik dan non organik yang dapat
diteliti terkait dengan kreativitas karyawan selain karyawan magang.
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